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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan  

Merujuk pada hasil pengolahan data serta pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh green accounting dan komisaris independen terhadap 

kinerja keuangan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode tahun 2021-

2024 

2. Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2021-2024. 

B. Implikasi  

Berikut implikasi berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, antara 

lain: 

1. Implikasi Teoritis 

Green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang 

diproksi dengan ROA. Adanya penerapan green accounting yang dilakukan 

oleh perusahaan tidak sesuai dengan teori legitimasi yang menyatakan 

bahwa penerapan green accounting merupakan bentuk simbolik perusahaan 

dalam menunjukkan kepatuhan terhadap norma sosial dan lingkungan untuk 
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memperoleh legitimasi dari masyarakat yang akhirnya berdampak pada 

peningkatan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini tidak dapat 

membuktikan temuan tersebut. Dengan demikian hasil penelitian ini 

menggambarkan bahwa penerapan green accounting di perusahaan sektor 

kesehatan masih belum optimal dalam menjalankan perannya sebagai 

penopang legitimasi sosial. 

Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Penerapan komisaris independen yang dilakukan oleh 

perusahaan tidak sesuai dengan teori keagenan yaitu sebagai pengawas 

independen yang diharapkan dapat menjembatani kepentingan antara 

pemegang saham dan agen. Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan 

temuan tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini mencerminkan 

bahwa peran komisaris independen dalam perusahaan sektor kesehatan 

belum terimplementasi secara optimal untuk mencapai efektivitas 

pengawasan dan perbaikan kinerja keuangan perusahaan.  

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam membantu pengambilan keputusan dan pembuatan kebijakan 

terhadap urgensi penerapan green accounting dan komisaris independen 

untuk menjadi bahan pertimbangan dalam memaksimalkan kinerja 

keuangan perusahaan. Bagi perusahaan disarankan untuk terus 

menerapkan green accounting sebagai pemenuhan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan serta kepatuhan regulasi. Perusahaan diharapkan 
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dapat menerapkan green accounting yang didukung dengan transparansi 

dan akuntabilitas yang kuat untuk strategi dalam meningkatkan reputasi 

perusahaan. Bagi perusahaan disarankan untuk meningkatkan 

penerapan GCG yang berperan dalam mengendalikan dan mengawasi 

kebijakan manajer dengan memperhatikan presentase jumlah 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan direksi, serta 

jumlah dewan komisaris independen.  

b. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan berinvestasi. Penerapan 

green accounting dan jumlah komisaris independen tidak dapat 

digunakan sepenuhnya oleh investor dalam memprediksi atau menilai 

kondisi keuangan suatu perusahaan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian dilaksanakan pada perusahaan sektor kesehatan yang listing di 

BEI dan hanya memperoleh 13 sampel perusahaan. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas populasi dengan melakukan penelitian pada 

perusahaan sektor lainnya. 

2. Penelitian ini memperoleh koefisien determinasi yang rendah. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa hanya 0,70% kinerja keuangan perusahaan 

yang dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang terkait dengan penerapan 

green accounting dan komisaris independen, serta sisanya dijelaskan 

melalui variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel independen seperti 
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struktur modal, leverage, likuiditas atau variabel lainnya, sehingga dapat 

meningkatkan koefisien determinasi dan menambahkan variabel mediasi 

untuk menghasilkan model penelitian yang lebih baik. 

  


